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RANGKUMAN

Tujuan penelitian ini adalah merumuskan model strategi  pengembangan
ekowisata pesisir berbasis bencana tsunami. Rumusan zona-zona bahaya bencana
tsunami  menggunakan metode analisis Geography Information System(GIS)
dengan aat andlisis GIS-Globa Mapper untuk memodifikas dan mensimulasikan
kontur dengan ketinggian gelombang tsunami  10-20 m, sedangkan untuk
merumuskan zona bahaya tsunami dilakukan dengan GIS-ERDAS 9.1 dan GIS-
ArcGIS 9.1 (Hermon, 2012°% Hermon, 2014% Hermon, 2015). Rumusan model
strategi pengembangan ekowisata berbasis bencana tsunami dilakukan dengan
metode A’WOT, analisis yang memadukan Analytic Hirarchy Process (AHP)
dengan SWOT Analysis(Kangas et al., 2001; Hermon, 2010% Pelz, 2014; dan
Hermon 2014%.Kawasan Mandeh umumnya termasuk pada zona berbahaya
bencana tsunami tinggi dan zona berbahaya bencana tsunami sedang. Zona
berbahaya tsunami tinggi meliputi kawasan pesisir Pulau Marak, kawasan pesisir
bagian barat Pulau Sironjong Kecil, kawasan pesisir bagian utara Teluk Carocok
Tarusan, kawasan pesisir bagian barat, utara, dan selatan Pulau Cubadak, dan
kawasan pesisir bagian barat Semenanjung Pagang. Sedangkan zona berbahaya
bencana tsunami sedang meliputi kawasan pesisir bagian timur Pulau Sironjong
Kecil, kawasan pesisir bagian timur Pulau Cubadak, Pulau Sironjong Gadang,
Pulau Setan Kecil, Pulau Setan Gadang, Pulau Pagang, dan kawasan pesisir Teluk
Carocok Tarusan bagian Selatan. Model strategi pengembangan ekowisata
berbasis bencana tsunami menunjukkan bahwa IFE (evaluasi faktor
internal/kekuatan dan kelemahan) mempunya nilai sebesar 1,678 dan EFE
(evaluas faktor eksternal/peluang dan ancaman)mempunyai nilai sebesar 2,371.
Nilai EFE lebih tinggi dibandingkan dengan IFE, hal ini menunjukan bahwa
pengembangan ekowisata pantai Mandeh berbasis bencana tsunami di Kabupaten
Pesisir Selatan memiliki kekuatan dan peluang yang cukup besar untuk
dikembangkan.
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| .PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ekowisata pesisir merupakan wisata pantai dengan mengandakan
keunggulan-keunggulan kawasan pesisir yang harus berwawasan lingkungan
dengan mengutamakan prinsip-prinsip pariwisata yang berkelanjutan. Prinsip
pariwisata ini dihargpkan mampu mempertahankan kualitas lingkungan pesisir,
mempertahankan budaya masyarakat pesisir, memberdayakan masyarakat pesisir,
dan memberikan manfaat ekonomi kepada masyarakat pesisir serta pemerintah
(Fanddli, et al, 2005). Fennel dan Eagles (1990), Damanik dan Weber (2006), dan
Primadany (2010) menjelaskan bahwa potensi kekayaan sumber daya alam pesisir
menjadi tumpuan baru sebaga moda utama pembangunan nasional.Penataan
kawasan pesisir untuk pengembangan ekowisata, harus berbasis ekosistem dan
budaya masyarakat pesisir. Hal ini disebabkan karena industri ekowisata pesisir
merupakan salah satu penyumbang Pendapatan Asli Daerah (PAD), jika tidak
dikelola secara berkelanjutan dan berwawasan lingkungan akan menyebabkan
kerusakan lingkungan dan ekosistem pesisir.

Gunn (1994); Fandeli dan Nurdin (2005) menjelaskan bahwa ekowisata
mempunyai nilai penting bagi konservas ekosistem pesisir, dikarenakan ada
beberapa hal antara lain: (1) memberikan nilai ekonomi bagi daerah yang
mempunyai tujuan untuk melaksanakan kegiatan konservasi pada daerah yang
dilindungi, (2) memberikan nilai ekonomi yang dapat digunakan untuk program

konservas di daerah yang dilindungi, (3) meningkatkan pendapatan secara



langsung dan tidak langsung kepada masyarakat disekitar lokasi ekowisata, (4)
mendorong pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan, dan (5)
mengurangi ancaman terhadap keanekaragaman hayati.

Kawasan Mandeh merupakan kawasan wisata yang terletak di
Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan yang berbatas langsung
dengan Kota Padang. Kawasan ini memiliki luas £ 18.000 ha dengan 7 kampung
di 3 nagari yang dihuni oleh 9.931 jiwa penduduk dengan mata pencaharian
bertani, berternak dan nelayan. Kawasan Mandeh (Mandeh Regional) terdiri
atasTeluk Carocok Tarusan. Pulau Marak, Pulau Cubadak, Pulau Setan Gadang,
Pulau Setan Kecil, Pulau Sironjong Gadang, Pulau Sironjong Kecil, dan Pulau
Pagang. Kawasan Mandeh memiliki potens yang sangat besar untuk
dikembangkan menjadi kawasan ekowisata pesisir. Mengingat kawasan Mandeh
terletak di kawasan pesisir barat pulau Sumatera, sehingga kawasan Mandeh
memiliki ancaman bencana tsunami yang sangat besar, karena adanya potens
gempa besar (>8 SR) di blok Siberut (Hermon, 2012%). Tsunami diprediksikan
akan melanda kawasan Mandeh dan kawasan pesisir Sumatera Barat dengan
ketinggian 10-20 m (Hermon, 2014%). Potensi bencana tsunami ini perlu dikaji
secara mendalam sebelum mengembangkan kawasan Mandeh menjadi kawasan
ekowisata, walaupun kawasan Mandeh memiliki potensi yang sangat besar untuk
menjadi kawasan ekowisata yang berdampak posistif terhadap perekonomian
masyarakat dan pemerintah setempat, maupun masyarakat lokal (Hermon, 2010°
dan Hermon, 2014°). Dengan demikian, diperlukan suatu model strategi

pengembangan kawasan Pantai Mandeh menjadi kawasan ekowisata pesisir yang



berbasis bencana tsunami, sehingga keberlanjutan ekowisata yang berwawasan

lingkungan dapat diwujudkan.

1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimanatingkat risiko bencana tsunami kawasan Mandeh
2. Bagaimana model pengembangan ekowisata pesisir pantai Mandeh
berbasi s bencana tsunami
1.3. Tujuan Pendlitian
1. Bagaimanatingkat risiko bencanatsunami kawasan Mandeh
2. Bagaimana model pengembangan ekowisata pesisir pantai Mandeh
berbasi s bencana tsunami
1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat bagi pemegang kebijakan
yakni sebagal dasar untuk mengembangkan kebijakan pengembangan ekowisata
Pantai Mandeh Kabupaten Pesisir Selatan dan di daerah-daerah lain yang

memiliki kesamaan permasalahannya.



1. TINJAUAN PUSTAKA

Indonesia adalah negara kepulauan dengan kekayaan sumber daya
kelautan yang besar. Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) merupakan
negara kepulauan terbesar di dunia yang memiliki + 17.480 pulau dengan luas
lautnya mencapai 5,8 juta km? dan garis pantai sepanjang + 95,181 km2.1.
Sebagaimana diatur dalam United Nations Convention on the Law of the Sea
(UNCLOS, 1982), Indonesia sebagai negara kepulauan merupakan satu kesatuan
wilayah yurisdiksi, yang berdaulat serta mempunya hak dan wewenang penuh
yang diakui dunia internasional, untuk mengatur, mengelola dan memanfaatkan
kekayaan laut yang dimilikinya bagi kepentingan seluruh rakyat Indonesia.
Indonesia juga memiliki hak berdaulat atas sumber kekayaan alam dan berbagai
kepentingan yang berada di atas, di bawah permukaan dan di lapisan bawah dasar
laut Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) seluas 2,7 juta km2 .yang mengelilingi laut
kedaulatan selebar 200 mil laut. Wilayah laut teritoria Indonesia berbatasan
langsung dengan wilayah laut Malaysia, Singapura, Philipina, Paau, India,
Thailand, Vietham dan Australia. Sedangkan terkait ZEE, Indonesia berbatasan
dengan Philipina, Palau, India, Thailand dan Australia.

Pesisr memiliki potenss kekayaan alam yang besar yang dapat
dikembangkan dan dikelola dengan baik. Namun akhir-akhir ini terdapat
kecenderungan bahwa Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil rentan mengalami

kerusakan akibat aktivitas sekelompok orang/perorangan dalam memanfaatkan



sumber dayanya atau akibat bencana alam. Sementaraitu, kesadaran nilai strategis
dari pengelolaan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil secara berkelanjutan,
terpadu, dan berbasis masyarakat relatif kurang. Sistem pengelolaan pesisir
tersebut belum mampu mengeliminas faktor-faktor penyebab kerusakan dan
belum memberi kesempatan kepada sumber daya hayati untuk dapat pulih
kembali secara alami atau sumber daya nonhayati disubstitusi dengan sumber
daya lain. Oleh karena itu diperlukannya hukum yang mengatur, sesuai dengan
Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagai negara hukum. Pengembangan
sistem Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil sebagai bagian dari
pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan hidup harus diberi
dasar hukum yang jelas, tegas, dan menyeluruh guna menjamin kepastian hukum
bagi upaya pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil. Pengelolaan
wilayah pesisir untuk pengembangan ekowisata sesual dengan perundang
undangan diharapkan dapat memberikan kesgahteraan bagi masyarakat dan
kelestarian sumberdaya.

Ekowisata sebagal suatu bentuk pariwisata berbasis sumber daya aam
berkelanjutan yang fokus utama pada pengalaman dan pembelgaran tentang
alam,, dan secara etis dapat dikelola agar memiliki dampak yang rendah, tidak
konsumtif, dan berorientasi loka (kontrol, manfaat, skala) Fennel  (1999).
ekowisata sebagai perjalanan ke tempat asli yang biasanya merupakan area yang
dilindungi yang diusahakan memiliki dampak yang rendah dan biasanya berskala
kecil Honey (1999). ekowisata merupakan bentuk wisata yang mengadopsi
prinsip-pinsip pariwisata berkelanjutan. Janianton dan Helmut (2006). Dari

berbagal definisi tersebut terdapat tiga perspektif utama dalam melihat ekowisata,
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yaitu ekowisata sebagai produk, ekowisata sebagal pasar, dan ekowisata sebagai
pendekatan pengembangan. Ekowisata sebagai produk merupakan semua atraksi
yang berbasis pada sumberdaya alam. Ekowisata sebagai pasar merupakan
perjalanan yang diarahkan pada upaya-upaya pelestarian lingkungan. Ekowisata
sebagal pendekatan pengembangan merupakan metode pemanfaatan dan
pengelolaan sumberdaya pariwisata secara ramah lingkungan. Artinya kegiatan
ekowisata ini menekankan pada peningkatan kesegjahteraan masyarakat lokal dan
pelestarian lingkungan yang menjadi ciri khas dari ekowisata. Dapat disimpulkan
bahwa ekowisata merupakan bentuk pengelolaan pariwisata berbasis lingkungan
yang memberikan dampak kecil bagi kerusakan alam dan budaya loka sekaligus
menciptakan peluang kerja dan pendapatan serta membantu kegiatan konservasi

alam itu sendiri (Panos, dikutip oleh Ward, 2000).
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1. METODE PENELITIAN

Lakas Pendlitian

Penelitian ini dilakukan pada objek wisata Pantai Mandeh Kabupaten
Pesisir Selatan.
Teknik Analisis Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kawasan Mandeh Kabupaten Pesisir Selatan
Provinsi Sumatera Barat. Zona-zona bahaya tsunami untuk kawasan Mandeh
dianalisis dengan menggunakan Peta Topografi 1:250.000 dengan alat analisis
GIS-Global Mapper 5.1 guna menyusun modifikasi dan simulasi kontur untuk
ketinggian tsunami 10-20 m. Sedangkan untuk menyusun zona-zona berbahaya
tsunami digunakan GIS-ERDAS 9.1 dan GIS-ArcGIS 9.1 (Hermon, 2012"%
Hermon, 2014°% Hermon, 2015). Perumusan model strategi  pengembangan
kawasan ekowisata pesisir kawasan Mandeh menggunakan pendekatan sistem
(systemic approach) dengan menggunakan metode A’WOT(Kangas et al., 2001,
Hermon, 2010% Pelz, 2014; dan Hermon 2014%). A’'WOT merupakan analisis
terpadu antara AHP (Analytic Hierarchy Process) dengan SWOT Analysis.
Andisis ini dilakukan setelah tersusun faktor interna (Evaluas Faktor
Internal/IFE) dan eksternal (Evaluass Faktor Eksternal/EFE) dalam
pengembangan ekowisata berbasis bahaya bencana tsunami, maka masing-masing
faktor ditentukan bobot dan rangkingnya. Pemberian bobot masing-masing faktor
mulal dari sangat penting (1.0) sampai dengan tidak penting (0,0). Setelah bobot
ditentukan kemudian rating ditentukan dari pengaruh. Nilai Rating memiliki
rentang 1-5. Rating 1 berarti tidak berpengaruh sedangkan rating 5 berarti sangat

berpengaruh.
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Andlisis ini didasarkan pada pemikiran yang dapat memaksimakan
kekuatan (strenghs) dan peluang (opportunities), dan secara bersamaan dapat
meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats). Analisis SWOT
ini membandingkan antara faktor eksternal (peluang dan ancaman) dengan faktor
internal  (kekuatan dan kelemahan).Untuk menentukan posisi pengembangan
ekowisata pada panta Mandeh Kabupaten Pesisir Selatan maka hasil EFE dan
IFE maka dimasukan dalam kuandran pada Gambar 1.

Peluang

Kuadran 111 Kuadran |

Keemahan

K ekuatan

Kuadran IV
Kuadran |1

Ancaman

Gambar 1. Kuandran Analisis Pengembangan
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IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Kawasan Mandeh umumnya termasuk pada zona berbahaya bencana
tsunami tinggi dan zona berbahaya bencana tsunami sedang. Zona berbahaya
tsunami tinggi meliputi kawasan pesisir Pulau Marak, kawasan pesisir bagian
barat Pulau Sironjong Kecil, kawasan pesisir utara Teluk Carocok Tarusan,
kawasan pesisir bagian barat, utara, dan selatan Pulau Cubadak, dan kawasan
pesisir bagian barat Semenanjung Pagang. Sedangkan zona berbahaya bencana
tsunami sedang meliputi kawasan pesisir bagian timur Pulau Sironjong Kecil,
kawasan pesisir bagian timur Pulau Cubadak, Pulau Sironjong Gadang, Pulau
Setan Kecil, Pulau Setan Gadang, Pulau Pagang, dan kawasam pesisir Teluk

Carocok Tarusan bagian Selatan.
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Gambar 2. Zona Berbahaya Bencana Tsunami Kawasan Mandeh
(Hasil Analisis Peta Topografi Skala 1:250.000 dengan GIS-Globa Mapper 5.1,
GIS-ERDAS 9.1, dan GIS-ArcGIS 9.1, 2016)

Besarnya ancaman bahaya bencana tsunami pada kawasan Mandeh,
sehingga pengembangan ekowisata panta Mandeh Kabupaten Pesisir Selatan
harus berbasis bencana tsunami untuk keberlgutan kawasan ekowisata dan

kelestarian ekosistem kawasan Mandeh.
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Gambar 3. Zona Risiko Bencana Tsunami Kawasan M andeh
(Hasil Analisis Peta Topografi Skala 1:250.000 dengan GIS-Globa Mapper 5.1,
GIS-ERDAS 9.1, dan GIS-ArcGIS 9.1, 2016)

Hasil analisis evaluas faktor internal (IFE) dan evaluasi faktor eksternal

(EFE) (Gambar 4), menunjukan bahwa nila IFE memberikan variasi yang
signifikan pada setiap faktor. Pada kriteria kekuatan, faktor objek wisata yang

menarik mempunyai nilai IFE 0,537, yang diikuti dengan faktor ekosistem yang
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unik (0,279), sosia budaya yang menarik (0,085), masyarakat yang terbuka
(0,055), dan budaya melayu yang unik (0,043). Sedangan pada kriteria
kelemahan, faktor ancaman bencana tsunami mempunyai nilai IFE 0,547, yang
diikuti dengan faktor atraksi budaya yang kurang (0,279), aksesibilitas yang rumit
(0,091), dan sarana prasarana penunjang yang sangat kurang (0,082).
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Gambar 4. Nilai IFE dan EFE dari Pengembangan Ekowisata Kawasan
Mandeh Berbasis Bencana Tsunami

Nilar EFE juga bervariasi pada setigp faktor, dimana pada kriteria
peluang, faktor ekowisata respon bencana tsunami memiliki nilai EFE terbesar,
yaitu 0,447, yang diikuti dengan faktor pergerakan ekonomi yang cepat (0,214),
peningkatan PAD (0,203), terangkatnya nilai-nila budaya (0,083), dan
tumbuhnya industri pariwisata (0,053). Selain itu pada kriteria ancaman, faktor
bahaya bencana tsunami memiliki nilai EFE tertinggi, yaitu sebesar 0,769, yang
diikuti oleh faktor kerusakan ekosistem (0,127), dan hilangnya nilai-nilai budaya

(0,104).



16

Tabel 1.Total Nilai IFE dan EFE untuk Pengembangan Ekowisata
Kawasan Mandeh Berbasis Bencana Tsunami

Faktor Pengembang Ekowisata Bobot Rating Skor
Faktor Internal (IFE)
1. Kekuatan
a. Ekosistem yang unik 0.279 5 1.395
b. Objek wisata yang menarik 0.537 5 2.685
c. Masyarakat yang ramah dan terbuka 0.055 3 0.165
d. Sosia dan budaya yang menarik 0.085 4 0.340
e. Budayamelayu yang unik 0.043 4 0.172
4.757
2.  Kelemahan
a  Akseshilitas 0.091 3 0.273
b. Saranadan prasarana penunjang kurang 0.082 4 0.328
c. Atraks budayayang kurang 0.279 3 0.837
d. Ancaman Bencana Tsunami yang Besar 0.547 3 1.641
3.079
Total Skor IFE 1,.678
Faktor Eksternal (EFE)
1. Peluang
a. Meningkatkan PAD 0.203 4 0.812
b. Meningkatnya perekonomian Masyarakat 0.214 5 1.070
c. Terangkatnyanilai-nilai budaya melayu 0.083 4 0.332
d. Tumbuhnyaindustri pariwisata 0.053 5 0.265
e. Ekowisatarespon bencanatsunami 0.447 4 1.788
4.267
2. Ancaman
a. Bahayabencanatsunami yang besar 0.769 2 1.538
b. Kerusakan ekosistem 0.127 2 0.254
¢. Hilangnyanilai-nilai budaya 0.104 1 0.104
1.896
Total Skor EFE 2.371

Sumber : Hasis Andlisis (2016)

Hasil analisi's menunjukkan bahwa nilai IFE dan nila EFE positif dan
nilai EFE lebih tinggi (2,371) dibandingkan dengan nilai IFE (1,678), sehingga
bahwa pengembangan ekowisata kawasan Mandeh berbasis bencana tsunami di

Kabupaten Pesisir Selatan Provinsi Sumatera Barat memiliki potens yang besar
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untuk dikembangkan. Hubungan antara nilai IFE dan nilai EFE dapat dilihat pada

Gambar 5.

Friduas

1.bSs

Hlemahan

J X : ] | Heboatmy

Gambar 5. Kwadran Pengembangan Ekowisata Pantai Mandeh
Berbasis Bencana Tsunami

Upaya pencapaian keberhasilan dalam pengembangan ekowisata pantai
Mandeh berbasis bencana tsunami Kabupaten Pesisir Selatan Provins Sumatera
Barat dapat dilakukan secara optimal dengan melakukan pola-pola mitigasi dan
adaptasi yang efektif terhadap ancaman bencana tsunami. Gold (1980), Hidayati
et al., (2003), Dirawan (2006), Hermon (2012%, dan Hermon (2014%
menjelaskan bahwa pengelolaan ekowisata yang berkelanjutan memiliki
kesamaan dengan konsep pembangunan yang berkelanjutan (sustainable
development), sehingga ekowisata yang berkelanjutan harus memenunhi kriteria:

(@) secara ekologis berkelanjutan, yaitu pembangunan ekowisata tidak
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menimbulkan efek negatif bagi ekosistem setempat. Konservasi pada
kawasanekowisata harus diupayakan secara maksima untuk melindungi
sumberdaya alam dan lingkungan dari efek negatif kegiatan ekowisata, (b) secara
sosial dan kebudayan dapat diterima, yaitu mengacu pada kemampuan penduduk
lokal menyerap usaha ekowisata tanpa menimbulkan konflik sosial, (c) secara
ekonomis, keuntungan yang diperoleh dari kegiatan ekowisata dapat
meningkatkan kesegjahteraan masyarakat lokal, dan (4) secara keruangan harus

mengkaji dampak suatu bencana terhadap keberlanjutan ekowisata tersebui.
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V. PENUTUP

Kawasan Mandeh memiliki potenss yang sangat besar untuk
dikembangkan menjadi kawasan ekowisata pesisir, karena memiliki potensi
ekonomi dan sosia yang baik dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Pengembangan ekowisata pesisir kawasan Mandeh harus memperhatikan
ancaman bahaya bencana tsunami dan kerusakan ekosistem pesisir. Ancaman
bahaya bencana tsunami dapat ditanggulangi dengan menerapkan pola-pola

mitigasi yang efektif agar proses adaptasi dapat dilakukan secara maksimal.
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